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FPENDAHULUAN

A. Latar Helakahg

Tidak disangsikan lagi, bahwa umat Islam
Indonesia telah memberikan warna sangat terang dalam
sejarah perjuangan bangsa Indonesia terutama didalam
perjuangannya menentang penijiajah, merebut dan memper-
tahankan kemerdehkaan pada masa revolusi fisik saat
seluruh  bangsa mempertaruhkan hidup dan mati untuk
tetap tegaknya kemerdekaan Republik Indonesia. ERegitu
mendalam semangat perjuangan umat Islam sepanjang masa
Imperialiseme EBelanda di bumi pertiwi ini sehingga
kemanapun kita mencoba menelusuri jejak-jejak perjuan-—
gan di masa penjajahan senantiasa kita dapati pijaran-—
pijaran apli semangat islam.

Bejak semula penjajah bagi umat Islam Indonesia
adalah orang—orang kafir yang anti Islam baik Fortu-
gis, Belanda maupun Jepang sejak pertama kali masuk di
Indonesia mendapatkan reaksi keras yang tak kunjung
padam dari rakyat Indonesia.

Dengan kobaran api semangat jihad untuk membela
agama Allah dapat kita saksikan dalam riwayat perlawa-—
nan kerajaan—kerajaan Islam di Jawa dalam melawan

penjajah HRelanda. bLebih Jjauh lagi tidak dapat kitas
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pungkiri bahwa nafas—nafas Islam sesungguhnya lebih
banyak dominan menjadi penggerak dari perlawanan
rakyat. GBehingga api semangat islam sudah tak lagi
dipandang enterng oleh kaum penjajah itu sendiri.

Semua itu tak lepas dari peran ulama’'-ulama’
yang Jjuga tidak sedikit jasanya ikut berjuang dengan
gigihnya mengusir penjajah dari bumi pertiwi. Mereka
dengan semangat jihadnya turut terjun ke medan pertem—
puran mempertaruhkan hidup dan mati, yang mana  semua
itu  bukan dengan tujuan karena kekuasaan ataupun
kepentingan material yang lain, akan tetapi mereksa
tidak rela jika bumi nusantara ini dikotori oleh jejak
para penjajah yang serakah serta menindas Islam dan
umatnyaea.

Dengat semangat jihad yang tinggi dari rakyat
serta peran para pahlawan dan ulama’, bumi pertiwi
kita dapat dipertahankan dari penjajah Relanda. Walau-
pun  Belanda unggul dalam persenjaataan selama tiga
ratus  lima pulub tabun, namun ia tak mampu menguasai
bumi nusantara ini secara politik apalagili mengendali-
kannya. Eelanda hanya mampu  memonopoli  perdagangan
antar pulauw dan antar negara dengan memotong jalur
laut bagi orang-orang pribumi. Tetapi, secara politik
Belanda tidak berhasil memperoleh dukungan dari rakyat
Indonesia. Sebab sudah jelas bahwa umat Islam menjadi

penghalang bagi lajunya imperialisme Eelanda.
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PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalah fahaman dan sekaligus
urtulk  mendapathkan  persamaan pemahaman  maka daleam
perulisan ekripei kali ini, terlebih dabulu penulis
menegaskan rumusan judul sebagai berikut
1. Penegasan Arti :

KH.M. Munasir Ali : adalah nama seorang pPejuang
Islam yang ikut mengusir pen-—
jajah dan aktif dalam D?gani—
sasi kemasyarakatan (NU) .
Beliau dilahirkan di desa
Mojopuro, Mojosari tepat pads

tanggal 2 Maret 1919.

Studi : Fendekatan urtuk meneliti
gejala sosial dengan mengana-
liza suatu kasus secara menda-—
lam.t

Peran : Sesuatu yvang jadi bagian atau

memegang pimpinan terutama
(pada terjadinya sesuatu hal

, 3 o
atau peristiwa).”

Letim Fenyusun kKamus Fusat Fembinaan Dalam pengem-—

barngan Rahasa, Deb Dik Eud, kKamus Besar Babasa Indonesia,
Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hal : 8&0D.

2 . . :
“"WJIS. Purwodarminto. Kamus Umum Hahasa Indonesia.

Balai Fustaka, Jakarta, 19283, hal : 735G,



Dalam

Perijuangan

Kemerdekaan

Jawa Timur

1942-1950

Y lbid.hal. 732

SeIbid. hal. 86

Merupakan hkata perangkai vang
berarti Tentang dalam hal ini
berarti terhadap atau menge-—
nai,3

Ferjuangan berasal dari kats
"juang" vyang mempunyai arti
memperebutkan sesuatu dengan
merngadu tenaga.4 artinya

berusaha untuk mempertahankan

kemerdekaan dan berusaha untuk

' mengisi serta mewarnai kemer-—

dekaan. yang telah dicapai
bersama dengan susah payah.
Berasal dari kata " merdeka”
varnrg berarti bebas. Jadi
kemerdekaan adalah kebebasan.-
adalah nama propinsi yang ada
di negara Indonesia, yang
beribukota surabaya.

Wak tu KH. Mohammad Munasir

Ali melawan penjajah.



2. Maksud Dari Judul
Maksud dari judul diatas adalah peran yang
dimainkan oleh kKH.Munasir Ali dalam merebut dan
mempertahankan kemerdekaan dari tangan penjajah

khususnya yang ada di Jawa Timur.

ALASAN MEMILIH JUDUL
Adapur alasan memilih judul ini adalah sebagai
berikut :

1. Bahwa perjuangan merebut kemerdehkaan telah dilaku-
kan Jjuga oleh para ulama’ dan masyarakat Islam
Indonesia.

2. kKeberadaan KH. Mohammad Munasir Ali dalam merebut
dan mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia
dari tangan penjajah ternyata bisa diperhitungkan
baik ditingkat Masional maupun Regional.

Z. Bepanjang yang telah diketahui ocleh pernulis,
hirgga kini judul tersebut belum pernah diangkat

menjadi sekripsi.

LINGKUP BAHASAN DAN RUMUSAN MASALAH

Rerdasarkan maksud judul diatas, maka lingkup
bahasan dalam penulisan Skripsi ini dapat dipaparkan
sebagai berikut :

a. Gambaran umum tentang KH. Muhammad Munasir Ali.



b. Fondisi Wilayah Jawa Timur pada akhir pendudukan

Belanda dan penguasaan Jepang.

Kondisi wilayah Jawa Timur pada masa perebutan

n

dan mempertahankan kemerdekaan.
d. Peranan KH. Muhammad Munasir Ali dalam merebut
hemerdekaan di Jawa Timur.
Dari linghkup bahasan tersebut, maka penulisan
skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Apakah motivasi KH. Mohammad Munasir Ali ikut
dalam perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan.
b. Bagaimanakah langkah-langkah yang ditempuh didalam
PeErjuanganniya .
c. Sejauh mana keterlibatan dan peranmnya di dalam

perjuan ngan kemerdekaan RI pada tahun 1942-1950.

TUJUAN PENULISAN
Diantara tujuan yang mendasar dalam penulisan
sekripsi ini adalah sebagail berikut
a. Untuk mengetahui perjuangan EH. M Munasir Ali dalam
merebut dan mempertahankann kemerdekaan RI di  Jawa
Timur.
b. Untuk menunjukkan adanya figur atau tokoh vang

pantas diteladanli bagi generasi muda.
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F. METODE FENELITIAN

Sebelum seseorang melakukan sebuah penelitihan,
langkah awal vang harus diperhatikan adalah bagaimana
caranya mereka mampu untuk melaksanakan penelitihan
itu secara sistimatis, dalam arti mereka harus memilih
dan menggunakan methode vyang paling cocok untuk digu-—
nakan sebagai cara dalam sebuah penelitihan sesuai
dengan thema yang akan dibahas.

Maka didalam penelitihan kali ini penulis meng-—
gunakan metode Kwalitatif. Karena kami pikir, dengan
memakal metode ini hasil yang dicapai betul-betul
dapat dipertanggung jawabkan. Seperti yang dijelaskan
cleh Lexi J. Muleong tentang penelitihan kwalitatiof
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
vang fundamental bergantung pada pengamatan manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-—
orang tersebut dalam bahasannya dan dalam peristila-

f-sar*au-u,u:i.‘!J

Berpijak dari pernelitiban kwalitatif diatas,
maka penelitihan  ini bertujuan untuk mengungkapkan
gejala kehidupan apa yang menjadi obyeh yang tidak di
interfensi oleh Fengamat penelitinya (naturalistik),

Spr. MA. Lexi J. Moleong, Methodologi Fernelitian

Kwalitatif, Remaja Rosdakarya, BEandung, 1993, hal. 3




dan

dis

1.

penelitian ini Jjuga dikombinasi dengan tujuan
kriptif.
Sumber dan Jenis Data

Didalam mengumpulkan data vyang sebanyak—
banyaknya untuk mengerjakan skeripsi ini, penulis
mengfungsikan sumber yang ada kaitannya dengan yang
dibahas, sedangkan sumber data vyang dipergunakan
adalah :

a. Sumber personal (Informan)

Yaitu sumber yang diperocleh melalui wawan-—
cara langsung dengan yang bersangkutan sebagai
obyek penelitian vyang akan dibahas. Dan juga
penulis mengambil informan yang keterangannya
dapat mendukung sumber primer, baik dari tokoh-
tokoh masyarakat, pemuka agama serta para peja-
bat pemerintahan.

b. Sumber Tertulis (Kepustakaan)

Yaitu Sumber yang diperoleh baik melalui
sumber kepustakaan berupa buku-buku vang ada
kaitannya dengan masalah yang akan dibahas.Untuk
melengkapinya sumber tertulis vyang kami jadikan
data adalah catatan baik itu data tertulis yang
berupa arsip dan foto, yang mana semua itu
adalah sumber utama.

Sesuai dengan pendapat dari Lofland dida-

lam penelitian kualitatif karangan Lexi i



Moleong
yaitu sumber sumber data uwtama dalam penelitian
kwalitatif adalabh kata~kata dan tindakan sele-
bihnya adalah data tambahan yaitu vyang berupa
dokumen dan lain-lain. Selain dari kata—kata dan
tindakan vyang dijadikan =sumber utama yvaitu
sumber tertulis vyang peneliti percleh berupa
dokumen pribadi dan lainnya. Sumber data selan-
Jutnya adalah foto yang merupakan data deskrip-
tif untuk menelaah segi-segi subyektif dan
hasilnya sering dianalisis secara induktif.’
2. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumgulan data dalam pembuatan skripsi ini
meliputi
a.Interviu
Tehnik ini sering Jjuga disebut dengan
methode wawancara, yaitu suatu methode dialog
vang di lakukan oleh sipeneliti untuk memperoleh
data konkrit dari wawancara.® wawancara ini
digunakan perneliti sbagai cara untuk memperoleh
data yang ada hubungannya dengan masalah yang

akan dibahas, karena dengan wawancara perneliti

7+ Ibid, Hal.S

i3}

"Dra. Suharsini A, Frosedur Fenelitian,LF3S, Eina
Aksara, Jakarta, 1995, hal:109.
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dapat bertanya secara langsung mengenali fokus
penelitian. Sebelum peneliti mengadakan wawanca-—
ra  terlebih dahulu  membuat pertanyaan—pertan-—
nyaan yang akan diajukan, agar wawancara dapat
lancar.

Informasi itu adalah merupakan data—data
yang meliputi pengalaman, sikap dan kelakuan dan
cita-cita serta harapan yang disodorkan. disamp-
ing itu fungsi methode ini juga amat besar
sekali dalam upaya menutup kekurangan data vyang
diperoleh dari perngamatan.

Sedangkan tujuan dari wawancara itu sen-—
diri adalah untuk mengetahui apa vang terkandung
dalam pikiran darn hati orang lain. Bagaimana
pandangannya tentang dunia yaitu hal-hal yanag
tidak dapat kita lihat melalui DbEEFVESi.q
observasi

Tehnik observasi biasanya diartikan seba-

gai pencatatan dan pengamatan secara sistimatis

terhadap gejala vang diselidiki.!?

Dalam mencari data penulis memakai jenis

Frof. Dr.MA. 5. Nasution, Metode Fenelitian

Maturalistik kKwalitatif, Tarsito, Bandung, 1992, hal: 73.

10

"Masrisingarimbur, Metode Observasi,1985, hal.l10s
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observasi non partisipan yang artinya suatu

langkah observasi dilakukan secara langsung

terhadap hal-hal yang bérkenaan derngan tempat

berlangsungnya peristiwa, dokumen—dokumen serta

data-data yvang tersimpan dalam instansi terkait.
3. Pengolahan Data

Sebagaimana tahapan dalam suatu penulisan  dan
peneliti ilmiyah, langkah yang harus ditempuh oleh
csecrang peneliti setelah mendapathkan data—-data
adalah pengolahan data. dengan memilah-milah mana
data yang lebih mendekati kepada kebenaran.

Dalam pengolahan data yvang telah diperocleh ini
terdapat beberapa tahapan yvang harus diperhatikan
diantaranya yaituw 1
a. Seleksi dan Klasifikasi Data

Untuk menentukan kebenaran suatu data vang
telah diperocleh, atau untuk mengetahbui bahwa
data vyang dipercleh itu benar, maka yang harus
dilakukan adalah mengadakan ujianmn atau tes
dengan sumber data lain yang diperclehnya.

Seringkali para peneliti menjumpai  dua
atau  lebih data yang diperoleh pada saat yang

SEME o baik itw  berupa sumber insani  maupun

dokument—-dokument. Dalam keadaan semacan ini

sgorang  peneliti harus membandingkan atauw men-—



cari sumber lain yang lebih mendekati kebenaran
dengan sumber primer, dengan demikian SE0rang
peneliti lebih mudah untuk menentukan data yang
bisa dipertanggung jawabkar.

Dalam penelitihan kali ini kami mengguna-—
kan pendekatan Trianggulasi, yaitu tehnik pemer-
iksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagali pembanding terhadap
data itu.l?l

Dari pendekatan ini adalah bertujuan untuk
mengecek kebenaran data tertentu dengan memband-—
ing-kannva dalam data vang diperoleh dari sumber
lain, pada berbagai fase penelitihan lapangan,
pada waktu yang berlainan dan gering mengunakan
metode yang berlainan pula. Fendekatan ini  juga
tidak hanya menilai kebenaran data akan tetapi
juga untuk meneliti validitas tafsiran kita
mengenal data itu serta uwsaha untuk melihat
dengan lebih tajam hubungan antara berhagai data
agar mencegah kesalahan dalam analisa data.

b. Kritik Data

Fada tahapan ini =eluruh data vang ada

H.prof. Dr. MA. S. Nasution, Op—Cit. hal.178



harus diuji keabsahannya. Dalam hal ini terdapat

dua cara vaitu :

Sejarah,

hal.

18

b.1. Kritik Eksternal

Femalsuan terhadap dokumen dalam bece—
lwruhan atau sebagian merupakan suatu hal
yang biasa. namun cukup sering terjadi ce-
hingga seorang sejarawan vyang cermat harus
senantiaca waspada terhadapnya. dokumen
tersebut dipalsu karena beberapa sebab,
kadang—kadang mereka gunakan sebagai pendu-
kung klaim yang palsu, bisa juga pemalsuan
tersebut didorong oleh motif-motidf vang tidalk
sebegitu mengejar keuntungan atau masih
banyak iagi motif yang mempengaruhi pemalsuan
data.

Dalam hal semacam ini georang peneliti
dituntut untuk  mengambil langlkah dengan
menjalankan s
1. Ujian terhadap ctentitas sumber
2. Analisa keaslihan data.

Se Mengadakar kritik terhadap ebnik

2
sumher.i‘

“*Drs. Heru Sukadrik, Dasar-Dasar Methodologd
Hiro Jurusan Sejarah IKIF Surabaya, 1979,
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Arndaikata seorang peneliti sudah melak-
wkan hal semacam ini, maka sumber yang dipe-
roleh tidak akan di ragukan kebenarannya.

b.2. Kritik Internal

Fada kritik intermnal penulis harus
mengadakan  pembuktian dengan melihat nilai
pada dasarnya sumber data yvang ada. Sambil
memperhatikan setiap unsur 1ia bertanya =
Apakab unswr itw kredibel 7 yaituw unsur-unsur
tersebut itu apakah mendekati dengan apakah
yvang sungoguh—sungguh terjadi, sejauh dapat
kita ketahui berdasarkan suatu penyelidikan
kritis terhadap sumber—-sumber terbaik vyang
ada.

Komparatif Data

Setelah mendapatkan data banvak dari
pernelitian  vang berasal dari berbagai sumber,
maka cara untuk menceari fakta adalah dengan
membandingkan data vyang sejenis, selanjutnya
diambil sebuah kesimpulan.
Analisa Data

Makeswdnya adalabh usaha untuk  mendapatkan
fakta dengan jalan menilai perkembangan dari
suatu masalah berdasarkan data yvang ditimbulkan

aleh proses masalah tersebut, kemudian setelah



itu diambil sebuah kesimpularn.
4. Fenyajian Tulisan

Setelah sumber data ituw dianggap

(valit) dengan melalui tahapan tertentu,

langkah selanjutnya adalah menyajikan dalam
tulisan. Untuk memudahkan pemahaman isi

ini, penulie ingin menyajikan dalam bentuk

berikut

1. Informacsi Digkriptif vaitu pervajian

benar
maka
bentuk
skripsi

selbe jai

tulisan

vang disesuaikan dengan dita asli  sebagaimana

yvang dipercleh dari cumber data, seperti

kutipan la-gsung dari buku literatur,

halnya

kutipan-—

Eutipan dari narasumber dan jugs wraian diskrio-—

tif upacara. Biasanya untuk menduhkung analiss.

2. Imformasi Interpretatif yaitu penvajian

berdasarkan fakta-fakta vyeang disertal

tulisan

dengan

imterpretasi ataw penielazan antar hubungan dari

fakta—Takta tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Horangkat gari heberapa segil pengenalan

diatas (penegasan judul dan seterusnya), maka

dibuat sistematika penulisan skripsi ini vang

lain sebagal berikut

dapat

antara
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FPENDAHULUAN, vang didalamnya dikemukakan
berbagai segi tentang skripsi, sehingga
pembaca dapat mengenal secara keseluruhan.
Fada bab ini dikemukakan tentang Riografi
Singkat dari KH. M. Munasir Ali yang berke-—
FEar dengan Latar belakang kehidupan,
Ferjalanan FKarir,FPendidikan vyang dicapai
dan Fengalaman Organisasi.

Menguraikan kondisi wilayah Jawa timur pada
masa Fenjajahan baik itu datangnya dari
Belanda sampai Fendudukan Jepang tahun 1942
sampai 1950,

Yaitu menyajikan peran yang dimainkan oleh
KH.Murnasir Ali dalam perjuangan melawan
penjajah mulai tabun 1942 sampai 1950,

Fada bab ini adalah akhir dari pembahaszan
penulisan skripsi vamg berisi tentang
kesimpulan  dari seluruh uraian  yang adas
yang selanjutnya diisi dengan penutup yang
kemudian disertai data bibliografi dar

lampiran—lampitran.



